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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Indonesia adalah negara yang kaya dengan budaya. Keanekaragaman 

budaya merupakan modal dasar bangsa untuk lebih mengeksplorasi dan 

mengembangkan serta mengolahnya menjadi sesuatu yang berguna dan 

bermanfaat. Bagian dari kebudayaan Indonesia yang paling menonjol adalah 

kesenian. Kesenian ini dapat diungkapkan kedalam berbagai bentuk, salah satunya 

adalah seni kerajinan. Begitu banyak bentuk seni kerajinan yang terdapat di 

Indonesia. Hampir sebagian besar wilayah Indonesia menghasilkan kerajinan 

dengan mempunyai karakter yang berbeda-beda seperti kerajinan logam, kayu, 

batik, kulit, keramik, kerajinan anyam dengan bentuk dan keunikannya masing-

masing. Dalam perkembangannya, kerajinan bukan hanya menjadi suatu alat 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, melainkan juga menjadi produk yang 

bernilai seni.  

Kerajinan merupakan hasil keterampilan tangan manusia. Yang menjadi 

ciri khas kerajinan adalah dihasilkannya produk tersebut dengan menggunakan 

alat yang sederhana (manual skill), produk tersebut meliputi perabotan pemenuh 

kebutuhan hidup sehari-hari yang terbuat dari kayu, besi, porselin, emas, kain 

tenunan, gading dan batuan yang mungkin untuk diolah (Soehadji, 1979: 26). 

Berdasarkan pengertian tersebut, kerajinan merupakan hasil suatu produk 

keterampilan seni yang dibuat oleh manusia untuk menghasilkan karya atau 

produk barang-barang kerajinan yang dikerjakan dengan keterampilan tangan 

secara kreatif dan inovatif dengan ide dan daya cipta yang baru, sehingga 

menghasilkan barang atau produk kerajinan yang indah dan mempunyai nilai seni 

yang tinggi serta didukung oleh alat-alat sederhana dan mengutamakan skill, 

karena kerajinan merupakan kegiatan ekonomi, maka usaha kerajinan 

dikategorikan dalam usaha industri yang dikerjakan secara manual.   

Pada tahun 1980-an, jumlah pengusaha ukiran kayu hias ini sangat banyak 

hingga muncul lah program dari Pemerintah Kota Palembang untuk membuat 

sentra ukiran kayu hias ini di sepanjang Jalan Faqih Jalaludin. Namun, pada tahun 
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2017 di Kota Palembang pengusaha ukiran kayu mengalami penurunan yang 

cukup drastis. Berikut ini merupakan daftar pengusaha ukiran kayu hias yang 

berada di Jalan Faqih Jalaludin 19 Ilir Kota Palembang. (Observasi awal pada 

tanggal 14 September 2017). 

Tabel 1.1 

Daftar Pengusaha Ukiran Kayu Hias  

di Jalan Faqih Jalaludin  

No NamaUsaha Pemilik Usaha 

1 Tembesu Cindo Amir 

2 Laquer Palembang Roswati 

3 Rohman Rahma 

4 Cantik Saoda 

5 Simbar Vita 

6 Agung Jaya Art Ibrahim 

7 Duwita Art Samsiar 

8 Al-Ihsan Badriah 

9 Maika Lela 

10 Robin Robin 
Sumber: Pra Observasi 18 September 2017 

 Sebagian besar pengusaha ukiran kayu hias beralih usaha menjadi 

pengusaha percetakan, pengrajin pelaminan pengantin, dan advertising. Turunnya 

daya beli dan biaya produksi yang meningkat menjadi alasan utama banyak 

pengusaha yang beralih profesi. 

Berbicara masalah pembangunan, Palembang termasuk kota yang sedang 

giat-giatnya melaksanakan pembangunan. Tetapi terkadang pembangunan yang 

dilaksanakan kurang tepat sasarannya, sehingga menyebabkan timbul masalah-

masalah sosial yang seharusnya sudah teratasi dengan adanya pembangunan. 

Salah satu contoh yang dapat kita lihat adalah pembangunan yang berkaitan 

dengan masalah pelestarian budaya dan pemberdayaan pengusaha kecil seperti 

pengusaha ukiran khas Palembang. Seperti kita ketahui bersama bahwa, seni ukir 

kayu khas Palembang merupakan salah satu warisan budaya yang indah sejak 

jaman Sriwijaya, industri kerajinan ukiran khas palembang berpusat di kawasan 

Jalan Faqih Jalaluddin 19 Ilir Palembang. Pada tahun 2008, kerajinan ukiran ini 

menjadi salah satu penunjang program Visit Musi 2008 yang telah dicanangkan 

Pemerintah Kota Palembang. Tujuannya adalah untuk meningkatkan Pendapatan 
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Asli Daerah (PAD). Industri kerajinan ini juga telah menyerap banyak tenaga 

kerja sehingga mengurangi tingkat pengangguran (Amirmahmuda, 2013: 1). 

Industri ukiran khas Palembang termasuk industri kecil kelompok kategori 

industri sentra karena dari segi satuan usaha mempunyai skala kecil, tetapi 

membentuk suatu pengelompokan atau kawasan produksi yang terdiri dari  

kumpulan  unit  usaha  yang  menghasilkan barang sejenis (Saleh, 1991:50). 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 14 

september 2017, ditemukan beberapa kendala usaha yang dirasakan para 

pengusaha industri ukiran khas Palembang ini diantaranya minimnya modal 

sehingga pemilik membatasi produksi dan bergantung pada uang muka bila ada 

pesanan besar bahkan memaksa pengusaha melakukan pinjaman ke perbankan 

walau dengan resiko suku bunga tinggi, bahan baku susah didapat dan harganya 

pun meningkat ketika menjelang hari raya. Masalah tenaga kerja pun menjadi 

temuan menarik yaitu rata-rata keahlian yang dimiliki pengrajin ukiran didapatkan 

dari keahlian otodidak (yang bersifat turun temurun), terbukti dari sebagian 

pelajar yang pernah mencoba praktek lapangan mendapat hasil “nihil”, mereka 

tidak bisa mempraktekkan apa yang sudah dipelajari disekolah ke lapangan. Efek 

dari keahlian yang dimiliki pengukir bersifat turun-temurun mengakibatkan 

minimnya jumlah SDM (pekerja lokal). Menurut salah satu pengusaha para 

pekerjanya kurang memiliki etos kerja, rasa tanggung jawab atas pekerjaan, dan 

minimnya motivasi baik dari dalam diri pekerja itu sendiri maupun 

lingkungannya.  

Kendala lainnya yaitu pengusaha ukiran khas Palembang kesulitan dalam 

mengembangkan jangkauan usaha karena terganjal pada proses pengiriman 

barang. Seperti yang diungkap oleh salah satu pemilik toko Vita Adryani dalam 

wawancara, pada tanggal 15 september 2017 bersama peneliti, “sejumlah pesanan 

berasal dari luar kota belum dapat dipenuhi, karena tidak ada perusahaan 

pengiriman barang yang bersedia”. 

Saat ini ukiran-ukiran di 19 Ilir makin didominasi dengan gaya Jepara, hal 

ini terjadi karena semakin minimnya pengrajin yang asli berdarah Palembang, 

sehingga pengusaha memutuskan mendatangkan pengrajin dari Jepara. Upah 

pengrajin dari Jepara pun diakui lebih murah. Selain motif yang didominasi ukiran 
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Jepara, penurunan juga terjadi pada bahan baku. Kayu tembesu yang menjadi 

bahan baku utama ukiran ini semakin langka dan mahal harganya, untuk 

menanggulangi sulitnya kayu sebagian besar kayu yang digunakan adalah kayu 

medang dan albasiyah tentunya hasilnya tak sehalus dan tahan lama seperti kayu 

tembesu. Sektor ekonomi menjadi alasan utama lunturnya kualitas produk yang 

dihasilkan. Berbagai cara ditempuh pengrajin untuk menurunkan harga sehingga 

tetap mudah terjual. Pengrajin memilih membuat motif yang sederhana dan cepat 

jadi, mengabaikan berbagai pakem pengukiran dan menggunakan pengrajin yang 

mudah didapat. Tetapi hampir pudarnya seni ukir khas Palembang ini sangat 

disayangkan. 

Dilihat dari berbagai permasalahan yang terjadi di dalam usaha tersebut, 

diperlukan pemahaman mengenai jaringan sosial ekonomi, baik antar sesama 

pengusaha atau jaringan di dalam usaha itu sendiri. Jaringan sosial ekonomi 

merupakan bagian dari proses-proses interaksi sosial dengan ekonomi. Dalam 

hubungan tersebut, dapat dilihat bagaimana masyarakat mempengaruhi ekonomi, 

juga sebaliknya bagaimana ekonomi mempengaruhi jaringan sosial.  

Jaringan sosial melihat hubungan antar individu yang memiliki makna 

subyektif yang berhubungan atau dikaitkan dengan sesuatu sebagai simpul dan 

ikatan. Simpul dilihat melalui aktor individu di dalam jaringan, sedangkan ikatan 

merupakan hubungan antar para aktor tersebut. Dalam kenyataan, dimungkinkan 

terdapat banyak jenis ikatan antar simpul. Pada tingkatan struktur, jaringan sosial 

dipahami sebagai pola atau struktur hubungan sosial yang meningkatkan dan atau 

menghambat perilaku orang untuk terlibat dalam bermacam arena dari kehidupan 

sosial pada tataran struktur sosial. Oleh karena itu, tingkatan ini memberikan 

suatu dasar untuk memahami bagaimana perilaku individu dipengaruhi oleh 

struktur sosial (Damsar dan Indrayani, 2009: 158-159). 

Dalam usaha ukiran kayu hias, aktor di dalam suatu usaha memiliki peran 

yang sangat penting untuk meningkatkan kualitas dari usaha tersebut, baik 

pemilik ataupun pegawai toko. Perlu adanya komunikasi yang baik antar individu 

atau antar pemilik toko, proses pembentukan jaringan akan semakin berkembang 

dan berdampak positif bagi setiap usaha ukiran kayu hias.  
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Berdasarkan wawancara awal  pada tanggal 14 September 2017 dengan 

pegawai toko Laquer Palembang, Cipto (23), proses pembuatan ukiran kayu 

berawal dari bahan mentah yang dipesan dari produsen kayu tembesu di daerah 

Provinsi Jambi dan didistribusikan ke pengusaha ukiran kayu. Selanjutnya, kayu 

dipahat sesuai dengan permintaan konsumen atau juga sebagai stok biasanya toko 

memproduksi barang setengah jadi. Hampir semua pengusaha ukiran kayu di 19 

Ilir rata-rata mengukir bahan mentah di daerah sukabangun atau daerah 

sukawinatan, dikarenakan tenaga kerja pengukir yang sedikit. Barang setengah 

jadi tersebut masuk kedalam proses pengecatan hingga menghasilkan barang jadi 

dan dipasarkan di toko. Tidak banyak toko yang memasarkan produk mereka di 

media sosial, karena sebagian besar pembeli datang langsung ke toko atau 

menghubungi kontak pemilik toko agar bisa tau langsung harga barang dijual.  

Ikatan-ikatan tersebut merupakan sarana yang menjembatani hubungan-

hubungan sosial. Dalam masyarakat yang tidak begitu kompleks, tentu saja 

hubungan-hubungan tersebut akan terjadi lebih intensif. Ditegaskan oleh Barnes 

bahwa ikatan-ikatan jaringan kekerabatan, ketetanggaan, dan pertemanan tidak 

bersifat ekslusif. Hubungan-hubungan tersebut tidak hanya melibatkan dua 

individu, tetapi juga banyak individu. Hubungan-hubungan sosial yang terjadi 

antara pengusaha dengan pemasok bahan, pengusaha dengan pengukir kayu, 

pengusaha dengan konsumen dan hubungan-hubungan sosial lainnya memiliki 

ikatan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Ikatan-ikatan tersebut 

membentuk sebuah jaringan sosial yang memiliki latar belakang yang sama, yaitu 

untuk mencukupi kebutuhan ekonomi individu atau kelompok tersebut. 

Seperti halnya dalam usaha ukiran kayu hias ini, adanya hubungan 

kekerabatan memiliki keuntungan tersendiri dalam menjalani usaha tersebut. 

Berdasarkan observasi awal, hampir dari semua pengusaha ukiran kayu hias 

tersebut memiliki hubungan kekeluargaan dan latar belakang yang sama yaitu 

pengukir kayu hias walaupun ada pengukir dari Jepara. Latar belakang yang sama 

sebagai pengukir kayu hias membentuk budaya dalam keluarga, sehingga sampai 

saat ini budaya mengukir kayu hias masih terus dilestarikan dalam keluarga dan 

dikembangkan menjadi usaha. Walaupun sudah tidak terlalu banyak, namun usaha 
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ukiran kayu ini masih tetap menjadi budaya Kota Palembang yang harus 

dilestarikan oleh masyarakat sekitar.  

Jaringan pemasok bahan mentah berasal dari Provinsi Jambi, karena kayu 

tembesu di Palembang sudah sangat sulit untuk dicari dan kualitas yang masih 

belum memenuhi syarat. Pohon tembesu merupakan pohon yang tumbuhnya 

lambat, setelah umur 30 tahun baru cukup tua untuk ditebang. Menurut Cipto (23 

tahun,  Pegawai Toko Laquer Palembang), kayu tembesu dipilih karena memiliki 

tekstur yang gampang untuk dibentuk dan memiliki kualitas yang lebih baik 

daripada kayu jati, sehingga wajar saja kalau kayu tembesu ini memiliki harga 

jual yang tinggi. 

Ikatan jaringan pemasok bahan kayu terjadi berdasarkan sumber daya 

yang dibutuhkan oleh pengusaha, dimana kayu yang digunakan hanya terdapat 

pada daerah tertentu, kebutuhan akan sumber daya itu akhirnya menghasilkan 

ikatan atas dasar kebutuhan ekonomi antara pemasok kayu dan pengusaha, bahkan 

pemasok bahan sudah memiliki pelanggan tetap dengan beberapa pengusaha 

ukiran kayu. Berbeda dengan ikatan antara pegawai dengan pengusaha, terdapat 

ikatan kekeluargaan dan ekonomi, sebagian besar pegawai yang bekerja pada 

usaha ukiran kayu ini memiliki pengalaman yang mumpuni sehingga muncul 

kepercayaan (trust) kepada pengusaha untuk memperkerjakan pegawai tersebut. 

Sebagian besar proses pengukiran berlangsung di kawasan Suka Bangun 

dikarenakan kerja sama tersebut sudah terjalin cukup lama sehingga adanya Trust 

(kepercayaan) terhadap pengukir disana. Hasil dan kualitas ukiran yang baik serta 

upah yang cukup terjangkau menjadi alasan utama. Toko Robin sendiri memiliki 

pegawai dan workshop sendiri sehingga bisa dibilang Toko tersebut sudah cukup 

mandiri meski pendapatan masih tidak seimbang dengan pengeluaran. Pengukir 

bahan mentah mengolah kayu menjadi barang setengah jadi, proses pengukiran 

kayu tembesu berlangung di Palembang tepatnya di Jalan Sukabangun dan Jalan 

Sukawinatan. Kerjasama antara pengusaha dengan pengukir kayu tersebut terjalin 

sudah cukup lama, proses pengerjaan kayu dimulai berdasarkan pesanan dari 

pengusaha ukiran kayu hias, sebagian pengukir kayu mendapatkan skill atau 

kemampuan mengukir secara turun temurun.  
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Pengukir kayu rata-rata berasal dari Jepara, namun pola pengukiran tetap 

menggunakan pola khas Palembang. Proses pengukiran berlangsung selama 

seminggu bahkan lebih tergantung dari cuaca dan pesanan. Pengukir dari Jepara 

ini awalnya tidak banyak berada di Palembang, namun seiring berjalannya waktu 

dan kebutuhan yang cukup meningkat serta biaya upah yang tidak terlalu mahal, 

pengrajin dari Jepara berangsur-angsur datang ke Palembang dan mulai 

mengembangkan keterampilan mereka di Palembang. Banyaknya pengukir dari 

luar daerah mengakibatkan pengukir lokal mulai tergeser dan kalah saing, 

sehingga sumber daya manusia lokal banyak yang beralih profesi. 

Ikatan yang kuat juga terdapat pada pengusaha dengan jasa pengukir kayu. 

Kuatnya ikatan yang terbentuk berdasarkan pengalaman yang telah dipercaya oleh 

pengusaha dalam mengolah bahan mentah menjadi barang setengah jadi. Pengukir 

kayu tidak selalu mendapatkan pesanan dari pengusaha, karena modal yang besar 

mengakibatkan pesanan ukiran kayu sedikit mengalami hambatan produksi. 

Namun, ada beberapa pengusaha yang memiliki pegawai tetap dalam proses 

pengukiran tersebut, sehingga pengeluaran untuk proses pengukiran bisa dialihkan 

untuk keperluan lain.  

Peran konsumen atau pembeli dalam suatu usaha sangatlah penting, 

pemasukan nilai ekonomi bergantung kepada ramai atau tidak pembeli yang 

membeli produk ukiran kayu tersebut. Konsumen dan pengusaha sebagai aktor 

ekonomi harus memiliki ikatan yang baik, agar terciptanya tujuan-tujuan ekonomi 

suatu usaha. Pola yang terjalin sangatlah kompleks, dimana pengusaha harus bisa 

menciptakan inovasi baru serta mengerti apa yang diinginkan oleh pembeli, 

dengan terpenuhinya keinginan konsumen maka akan membentuk ikatan yang 

kuat. Ikatan yang kuat lama kelamaan akan meningkatkan kepercayaan terhadap 

konsumen dan menghasilkan pelanggan tetap. 

Konsumen ukiran kayu hias rata-rata memiliki kelas ekonomi menengah 

atas, dikarenakan produk yang dijual memiliki kisaran jutaan rupiah. Robin 

menyatakan kebanyakan pembeli datang dari luar kota Palembang, masyarakat 

Palembang yang merantau keluar daerah, serta para wisatawan. Pembeli yang 

berasal dari daerah bergantung kepada harga pasar karet, apabila harga karet 

sedang tinggi maka mereka tidak segan-segan untuk mengeluarkan uang banyak 
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demi membeli produk ukiran tersebut, namun sebaliknya apabila harga karet 

sedang rendah tidak banyak pembeli yang datang daerah-daerah luar kota 

Palembang. Dihitung dari pasca lebaran sampai saat ini tidak banyak produk yang 

bisa mereka jual, bahkan ada yang belum terjual satu pun, sehingga perputaran 

ekonomi tidak berjalan dengan baik. Kosumen yang merantau adalah warga asli 

Palembang yang berdomisili diluar Provinsi Sumatera Selatan, sebagai warga asli 

Palembang mereka ingin mempunyai ciri khas dari mana mereka berasal, 

sehingga ukiran kayu hias ini menjadi pilihan. 

Teknik pemasaran yang dilakukan oleh pengusaha ukiran kayu hias masih 

kurang optimal, hanya sebagian kecil pengusaha yang menggunakan media sosial 

sebagai tempat untuk memasarkan dagangan mereka. Media sosial seperti 

Instagram dan Facebook dipilih sebagai alat untuk mengembangkan produk 

mereka agar bisa dilihat oleh masyarakat luas. Menurut sebagian pengusaha, 

media sosial tidak terlalu optimal untuk membantu memasarkan produk mereka, 

karena konsumen di media sosial merasa ragu dengan keaslian produk yang 

dijual. Pemerintah juga tidak bisa melakukan banyak bantuan untuk 

mengembangkan produk mereka, misalnya dalam event internasional seperti SEA 

Games, pemerintah sama sekali tidak memberikan tempat untuk pengusaha ukiran 

kayu hias untuk sekedar mengenalkan dagangannya ke wisatawan asing yang 

datang, di karenakan sulitnya transportasi untuk mengangkut barang seperti 

lemari, meja dan karya ukiran lainnya menjadi alasan.  

Pemerintah lebih memberikan ruang kepada pengusaha yang 

menghasilkan barang yang lebih gampang untuk dibawa dan dipajang pada event-

event besar tersebut. Seperti pempek, songket, dan produk-produk khas 

Palembang lainnya, menjadi pandangan yang biasa apabila ada event-event kelas 

nasional atau internasional. Hingga pada akhirnya pengusaha membuat suatu 

inovasi agar produk mereka bisa lebih praktis dan gampang untuk dibawa pulang, 

pengusaha membuat miniatur pada setiap ukiran-ukiran mereka sehingga para 

konsumen tidak sulit untuk membawa barang yang mereka inginkan.  

Suatu usaha membutuhkan mitra kerja yang optimal agar terbentuk suatu 

jaringan yang saling menguntungkan. Jaringan yang terbentuk mulai dari pemasok 

bahan, pekerja, pengukir sampai pada pembeli atau konsumen dan pelanggan. 
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Terbentuknya jaringan menghasilkan norma-norma, ikatan-ikatan yang akan 

terpola dan terstruktur secara kompleks. Hubungan antar pengusaha berdasarkan 

pada kekeluargaan, dimana terdapat hubungan darah sesama pengusaha ukiran 

kayu yang terdapat pada sentra ukir kayu di Jalan Faqih jalaludin, namun tidak 

dapat dipungkiri bahwa ada faktor ekonomi yang melatarbelakangi munculnya 

usaha tersebut.  

 Hal ini memberikan dampak positif terhadap semua dimensi, dimana 

ikatan yang terjalin selama ini menghasilkan hubungan simbiosis mutualisme 

(saling menguntungkan). Bentuk hubungan ini sangatlah wajar apabila dilihat dari 

kebutuhan dalam jaringan tersebut, dimana usaha tersebut saling membutuhkan 

satu sama lainnya untuk mengembangkan usaha sehingga target-target atau 

tujuan-tujuan dapat terpenuhi dengan baik. Ada tiga bentuk pola jaringan yaitu 

jaringan vertikal, jaringan horizontal dan jaringan diagonal, ketiga bentuk tersebut 

terdapat dalam jaringan sosial usaha ukiran kayu hias tersebut berdasarkan pra 

observasi.    

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana strategi pengembangan usaha dalam usaha ukiran kayu 

hias di Jalan Faqih Jalaludin Kelurahan 19 Ilir Bukit Kecil Kota 

Palembang? 

2. Bagaimana pola jaringan sosial ekonomi dalam usaha ukiran kayu 

hias di Jalan Faqih Jalaludin Kelurahan 19 Ilir Bukit Kecil Kota 

Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian  

 1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

memahami strategi pengembangan usaha dan pola jaringan sosial 

ekonomi pengusaha ukiran kayu hias di Jalan Faqih Jalaludin 

Kelurahan 19 Ilir Kecamatan Bukit Kecil Kota Palembang. 
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 1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui strategi pengembangan pada pengusaha ukiran 

kayu hias di Jalan Faqih Jalaludin Kelurahan 19 Ilir Bukit Kecil Kota 

Palembang.  

2. Untuk mengetahui pola jaringan sosial ekonomi pada pengusaha 

ukiran kayu hias di Jalan Faqih Jalaludin Kelurahan 19 Ilir Bukit 

Kecil Kota Palembang.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritik  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi 

pengembangan ilmu di bidang Sosiologi, khususnya Sosiologi Industri 

dan Jaringan Sosial Ekonomi mengenai pemberdayaan masyarakat. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan masukan dan 

pengetahuan kepada pengusaha ukiran kayu hias dalam membangun 

jaringan ekonomi yang baik bagi produknya dan meningkatkan 

pemberdayaan masyarakat yang akan memberikan pengaruh terhadap 

perkembangan produknya. Serta diharap mampu menambahkan rasa 

bangga subjek terhadap produk lokal sehingga produk dalam negeri bisa 

berkembang dan banyak diminati. 
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